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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada saat ini banyak perusahaan berlomba-lomba untuk mencapai kinerja

yang lebih baik, yakni dengan harapan agar dapat menjual sebagai saham yang
dimiliki kepada masyarakat (investor) memalui pasar modal. Investor dalam
menanamkan dananya di pasar modal tidak hanya bertujuan untuk memperoleh
pendapatan dalam jangka panjang. Instrumen pasar modal salah satunya adalah
berupa saham. Pada dasarnya investor sangat menyukai investasi yang menghasilkan
pengembalian tertinggi namun tidak menyukai adanya risiko. Tentu saja investor
selalu realistis sebelum melakukan investasi di bursa, yakni dengan melihat tingkat
pengembalian yang diharapkan (expected return) dan risiko (risk) yang terkandung
pada tiap-tiap investasi. Rasionalitas investor dapat dilihat dari keberhasilan mereka
memilih saham yang memberikan tingkat pengembalian (return) maksimal pada
risiko tertentu.

Dalam hal ini investor akan memilih perusahaan yang memberikan
kepuasan maksimum, perusahaan optimal merupakan sesuatu yang unik atas
investasi pada asset yang berisiko. Salah satu strategi yang dapat dilakukan investor
ialah dengan diversifikasi pada investasi, jadi para investor tidak dianjurkan untuk
hanya berinvestasi pada satu saham saja yang walaupun memiliki tingkat return
yang tinggi tetap saja tidak dapat dipungkiri memiliki risiko yang juga tinggi.
Berdasarkan hal tersebut, terlihat bahwa investor perlu melakukan diversifikasi pada
berbagai asset untuk meminimalkan risiko. Seorang investor akan menginvestasikan
dananya baik dalam sektor keuangan maupun sektor non keuangan, dengan
bertujuan untuk meminimalkan risiko dan mendapatkan return yang maksimal.

Dengan demikian, dari informasi akuntansi yang telah diperoleh dalam
bentuk laporan keuangan perusahaan yang di publikasikan. Dalam hal pemahaman
terhadap informasi keuangan di butuhkan analisis terhadap laporan keuangan. Salah
satu unsur dari laporan keuangan yang lebih di perhitungkan adalah laba, dari
berbagai rasio keuangn terdapat beberapa rasio informasi keuangan perusahaan yang
dapat digunakan untuk memprediksi harga saham. Dengan semakin besarnya beban
perusahaan maka tingkat pengembalian (return) dari para pemodal semakin kecil,
sehingga leverage ratio berpengaruh negative terhadap harga saham. Dari ketiga
rasio pasar tersebut DER menggambarkan tingkat laba yang diperoleh para
pemegang saham, yang dimaksud penjelasan tersebut adalah dimana
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tingkat laba menunjukkan kinerja perusahaan terutama dari kemampuan laba yang
dikaitkan dengan pasar berhubungan positif dengan hrga saham.

Analisa rasio merupakan metode analisa untuk mengetahui analisa untuk
mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi atau
keduanya secara individu atau kelompok perusahaan dari kedua laporan tersebut.
Analisa rasio digunakan guna mengetahui kondisi perusahaan pada masa lalu,
sekarang dan memproyeksikan keadaan pada masa yang akan datang.

Jumlah angka rasio banyak sekali, karena rasio dapat dibuat menurut
kebutuhan penganalisa. Bagi investor pemula ada beberapa ratio keuangan yang
secara sederhana bisa dipahami dan relevan untuk menilai saham, namun dalam
analisis penulis memilih 2 jenis ratio yang dapat digunakan untuk menilai saham
untuk keputusan para investor. Kedua ratio itu ialah Debt to Equity Ratio (DER),
dan Return on Asset (ROA).

DER dan ROA dipilih untuk menilai saham-saham kelompok perusahaan
tersebut karena rasio-rasio tersebut mengukur faktor-faktor yang digunakan oleh
para investor yang berkeinginan meanamkan modal dalam surat berharga.

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio perbandingan antara jumlah
modal dengan modal sendiri. Semakin besar jumlah hutang dibanding dengan modal
sendiri. Semakin besar jumlah hutang dibanding dengan modal sendiri berarti risiko
dari para investor semakin tinggi. Sesuai konsep risk dan return, maka investor
hanya mau menanggung risiko sesuai degan return yang diharapkan. Rasio ini
berpengaruh positif dan negatif terhadap harga saham.

Return on Asset (ROA) ialah salah satu bentuk rasio profitabilitas untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan
total aktiva yang ada dan setelah biaya-biaya modal (biaya yang digunakan
mendanai aktiva) dikeluarkan dari analisis. ROA juga bisa diartikan sebagai rasio
keuntunga bersih pajak yang uga berarti suatu ukuran untuk menilai seberapa besar
tingkat pengembalian dari aset yang dimiliki perusahaan.

Suatu informasi merupakan utama para investor, karena informasi sebagai
masukan dalam menggambil keputusan ivestasi. Menyerap informasi baru dalam
perubahan harga sekuritas merupakan salah satu indikator efisiensi pasar. Makin
cepat pasar bereaksi terhadap informasi baru, maka makin efisien pasar tersebut.
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis memilih objek penelitian ini dilakukan
pada perusahaan industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Maka penulis ingin mengadakan penelitian in dengan judul
“PENGARUH SOLVABILITAS DAN PROFITABILITAS TERHADAP NILAI
PERUSAHAAN PADA PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGES YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2012 - 2016.
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1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :
a. Apakah DER dan ROA berpengaruh secara bersama-sama terhadap nilai

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2012-2016 ?
b. Apakah DER berpengaruh terhadap nilai perusahaan makanan dan minuman

yang terdaftar di BEI periode 2012-2016 ?
c. Apakah ROA berpengaruh terhadap nilai perusahaan makanan dan minuman

yang terdaftar di BEI periode 2012-2016 ?
1.3 Tujuan Penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah di uraikan diatas, maka
tujuan dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh DER dan ROA secara bersama-sama terhadap nilai

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2012-2016.
2. Mengetahui pengaruh DER terhadap nilai perusahaan makanan dan minuman

yang terdaftar di BEI periode 2012-2016.
3. Mengetahui pengaruh ROA terhadap nilai perusahaan makanan dan minuman

yang terdaftar di BEI periode 2012-2016
1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran mengenai
penggunaan analisa rasio keuanga sehingga dapat dijadikan pertimbangan
dalam menyusun rencana selajutnya.

2. Manfaat bagi investor
Dapat melakukan analisis saham yang akan diperjual-belikan dipasar modal
melalui analisis faktor-fktor fundamental mikro perusahan yang mempengaruhi
harga saham, sehingga investor dapat melakukan portofolio investasinya secara
bijaksana.

3. Manfaat bagi penulis
Diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti pribadi agar dapat
memahami dan menganilisis nilai perusahaan pada perusahaan food and
beverages.


